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Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahv.'a perbandingan mula kerja obat 

anestesi lokal Xylokain HCI 2% dan Mepivakain HCI 3% pada pencabutan premolar 

rahang bav.ah dengan teknik infiltrasi temyata tidak ada perbedaan yang bermakna. 

Sedangkan perbandingun lama kerja obat anestesi lokal Xyiokain dan Mepivakain 

pada pencabutan premolar rahang bav.ah dengan teknik infiltrasi dapat disimpuikan 

adanya suatu perbedaan yang bermakna. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahv.a 

XyJokain mempunyai lama kerja yang !ebih panjang dibandingkan Mepivakain. 

Dengan hasil pcnelitian yang ditunjukkan bahv.a dengan penggunaan obat 

anestesi lokal Xylokain memiliki lama kerja yang lebih panjang selain itu terdapat di 

pasaran lebih mudah dan lebih murah schingga dapat dipakai sebagai obat anestesi 

pilihan 
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ApabiJa dimungkinkan perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang anestesi lokal 

~ngan sampel yang Iebih banyak ataupun dengan macam obat anestesi yang berbeda, 

rta perlu diamati banyaknya variabel yang ada, mengingat masih adanya kekurangan 

n kesulitan serta keterbatasan dari penelitian ini, 
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